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Abstrak
Latar belakang: Pandemi COVID-19 menimbulkan banyak kematian di dunia. Virus ini menyerang lebih dari 180 negara dan menyebabkan
hampir 300.000 kematian. Lansia merupakan kelompok paling berisiko terkena COVID-19. Vaksinasi COVID-19 sangat penting dalam
pencegahan penularan COVID-19 pada lansia.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan sikap dan motivasi lansia sebelum dan sesudah mendapatkan media promosi
Kesehatan dan efektifitas media terhadap sikap dan motivasi lansia dalam pelaksanaan vaksinasi COVID-19 di Kota Palu.
Metode: Desain penelitian yang dilakuan yaitu Quasy Experimental Pretest-Postest with Control Group, Menggunakan uji Independen T test
dan Mann Whitney. Analisis efektifitas dilakukan pengujian menggunakan Uji Gain Score. Penentuan sampel menggunakan tekhnik sistimatik
random sampling.
Hasil: Pada pretest variabel sikap, didapatkan nilai sig 2 tailed sebesar 0,062 lebih besar dari nilai sig 0,05 dan pada postes didapatkan nilai sig
2 tailed sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai sig 0,05. Pada variabel motivasi, didapatkan nilai sig 2 tailed sebesar 0,033 lebih kecil dari nilai sig
0,05 dan pada postes didapatkan sig 2 tailed 0,000 lebih kecil dari nilai sig 0,05. Pada variabel sikap, didapatkan nilai gain score sebesar 1,11
dengan presentasi Gain Score sebesar 59,61% dan pada variabel motivasi didapatkan nilai Gain Score sebesar 0,63 dengan presentasi Gain
Score sebesar 63,22%.
Kesimpulan: pemberian media promosi kesehatan berupa video dan leaflet mempunyai efektifitas sedang terhadap sikap dan motivasi lansia.
Efektifitas pemberian media ini menunjukan dalam pelaksanaan vaksinasi COVID-19 media ini sudah cukup efektif terhadap sikap dan motivasi
lansia.

Kata Kunci: Media; Vaksinasi COVID-19; Lansia; Motivasi; Sikap

Abstract
Introduction: He COVID-19 pandemic has caused many deaths in the world. The virus has affected more than 180 countries and caused nearly
300,000 deaths. The elderly are the group most at risk of contracting COVID-19. Vaccination against COVID-19 is very important in preventing
the transmission of COVID-19 in the elderly.
Objective:. This study aims to look at the differences in attitudes and motivation of the elderly before and after receiving health promotion
media and the effectiveness of the media on the attitudes and motivation of the elderly in carrying out the COVID-19 vaccination in Palu City.
Method: The research emplyed Quasy Experimental Pretest-Postest with Control Group design.It was using the Independent T test and Mann
Whitney test. The effectiveness analysis was tested using the Gain Score Test. Determination of the sample using a systematic random sampling
technique.
Result: In the pretest of the attitude variable, a sig 2 tailed value of 0.062 was obtained, greater than a sig value of 0.05 and in the posttest, a
sig 2 tailed value of 0.000 was obtained, greater than a sig value of 0.05. on the motivational variable, the sig 2 tailed value of 0.033 was
obtained, which was less than the sig value of 0.05 and in the post-test, the sig 2 tailed value was obtained 0.000, which was greater than the
sig value of 0.05. on the attitude variable, a gain score of 1.11 was obtained with a Gain Score presentation of 59.61% and on the motivational
variable a Gain Score was obtained at 0.63 with a Gain Score presentation of 63.22%.
Conclusion: Providing health promotion media in the form of videos and leaflets has moderate effectiveness on the attitudes and motivation of
the elderly. The effectiveness of providing this media shows that in the implementation of the COVID-19 vaccination this media has been quite
effective on the attitudes and motivation of the elderly.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 menimbulkan banyak kematian di dunia (1). Penyakit ini sangat menular, karena
penularannya dari manusia ke manusia lainnya dengan cepat. COVID-19 menyerang saluran pernafasan sehingga
dapat menyebabkan peningkatan risiko permeabilitas pembuluh darah, kegagalan organ yang mengakibatkan
kematian jika tidak dikendalikan (2). COVID-19 merupakan salah satu penyebab utama kematian di dunia dan telah
berkembang menjadi pandemi yang berdampak pada terganggunya rutinitas setiap orang di seluruh dunia (3).

COVID-19 pertama kali ditemukan pada bulan Desember 2019 di Wuhan. Virus ini menyerang lebih dari 180
negara dan menyebabkan hampir 300.000 kematian (4). WHO melaporkan kasus kumulatif COVID-19 terdapat lebih
dari 616,95 juta, dan lebih dari 6,5 juta kematian secara global per 1 Oktober 2022 (5). Menurut WHO untuk
membentuk kekebalan kelompok dengan vaksinasi COVID-19, merupakan pendekatan terbaik dalam menghentikan
penyebaran penyakit ini (6). Vaksinasi COVID-19 merupakan sebuah langka penting dalam mengakhiri pandemi
COVID-19 di dunia (7). WHO mengidentifikasi adanya keragu-raguan dalam penerimaan vaksin ini, dapat menjadi
ancaman utama bagi Kesehatan global (8).

Lansia merupakan kelompok paling berisiko terkena COVID-19 (9).Sejauh ini risiko kematian akibat
COVID-19 pada lansia masih relatif tinggi (10). Vaksinasi COVID-19 sangat penting dalam mencegahan penularan
COVID-19 pada lansia (11). Pemberian vaksinasi COVID-19 merupakan salah satu upaya pemerintah dalam
penanggulangan pandemi dan memutus mata rantai penularan virus COVID-19 (14). Upaya ini diharapkan dapat
berjalan sesuai target yang sudah ditetapkan dan dapat menjadi salah satu cara dalam memberikan perlindungan
jangka panjang sehingga harapannya dapat menghentikan kasus COVID-19 (15).

Secara umum capaian vaksinasi COVID-19 di Indonesia telah mencapai target nasional tetapi belum merata
pada seluruh kelompok sasaran. Kelompok lansia merupakan kelompok yang capaian vaksinasi COVID-19 masih
relatif rendah (16). Dalam meningkatkan capaian vaksinasi COVID-19 pada lansia Informasi dan edukasi melalui
media promosi kesehatan tentang efektivitas vaksinasi COVID-19 sangat penting dalam meningkatkan pengetahuan
lansia (17). Peningkatan pengetahuan pada lansia akan mempengaruhi sikap dan motivasi dalam menerima vaksinasi
COVID-19. Sikap dan motivasi dalam perbaikan kesehatan dapat terbentuk dari pengetahuan yang didapatkan
melalui pendidikan kesehatan (18). Hambatan yang dapat mempengaruhi penyerapan vaksinasi COVID-19
merupakan hal penting untuk Sebuah survei dalam memastikan keberhasilan dan menilai persepsi terhadap vaksinasi
COVID-19 (19).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan sikap dan motivasi lansia sebelum dan sesudah
mendapatkan media promosi Kesehatan dan untuk mengetahui efektifitas sikap dan motivasi lansia dalam
pelaksanaan vaksinasi COVID-19. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi lansia
terhadap vaksinasi COVID-19. Dengan bertambahnya pengetahuan lansia terhadap vaksinasi COVID-19 harapannya
dapat merubah sikap dan motivasi lansia menjadi lebih baik dalam pelaksanaan vaksinasi COVID-19. Sehingga
capaian vaksinasi Lansia dapat memenuhi target yang telah ditentukan.

METODE

Desain penelitian yang dilakuan yaitu Quasy Experimental Pretest-Postest with Control Group dengan tingkat
kesalahan sebesar 0,05. Pemilihan sampel penelitian menggunakan tekhnik sistimatik random sampling. Data
diambil menggunakan kuesioner yang diadopsi dari peneliti sebelumnya dan dilakukan pengujian validitas dan
reabilitas Kembali oleh peneliti. Pengukuran variabel penelitian menggunakan skala Likert. Teknik analisis data
menggunakan Uji Independen T Test pada variabel yang berdistribusi normal dan Uji Mann Whitney pada variabel
yang berdistribusi tidak normal. Kemudian analisis dilanjutkan dengan menggunakan Gain Score untuk mengetahui
efektifitas media yang diberikan terhadap, sikap dan motivasi lansia.

Pengambilan data dilaksanakan di Puskesmas Birobuli Kota Palu pada bulan februari sampai April tahun 2023
dengan Jumlah populasi sebanyak 3491 Jiwa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 90 sampel yang terbagi menjadi
tiga kelompok yaitu 30 sampel untuk kelompok uji validitas dan reabilitas kuesioner, 30 sampel untuk kelompok
kontrol dan 30 sampel untuk kelompok intervensi. Pelaksanaan Penelitian telah mendapat persetujuan dari Komite
Etik Penelitian Universitas Ahmad Dahlan dengan Nomor: 012301005.

HASIL

Hasil Uji Independen T Test dan Mann Whitney pada pretes variabel sikap dan motivasi dapat dilihat pada
Tabel 1. Tabel tersebut menunjukkan bahwa bahwa pretest variabel sikap, mendapatkan nilai sig 2 tailed Equal
variances assesment sebesar 0,062 lebih besar dari nilai sig 0,05 dan pada pretes variabel motivasi mendapatkan
nilai sig 2 tailed sebesar 0,033 lebih kecil dari nilai sig 0,05. Hal itu bermakna bahwa hipotesis di tolak pada variabel
sikap dan hipotesis diterima pada variabel motivasi.
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Tabel 1. Hasil Uji Independen Sampel T Test dan Uji Mann Whitney Pada Pretes variabel, Sikap Dan Motivasi

. Nilai sig Mean rank . i
Variabel . X Uji yang digunakan
2 tailed Eksperimen Kontrol
Sikap 0,062 40,67 38,33 Uji Independen T Test
Motivasi 0,033 25,72 35,28 Uji Mann Whitney

Hasil Uji Mann Whitney pada postes variabel sikap dan motivasi dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan
tabel tersebut bahwa postes variabel sikap mendapatkan nilai sig 2 tailed sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai sig 0,05
dan postes variabel motivasi mendapatkan nilai sig 2 tailed sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai sig 0,05. Hasil ini
menunjukan Hipotesis pada variabel sikap dan motivasi diterima. Hal itu bermakna bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada variabel sikap dan motivasi.

Tabel 2. Hasil Uji Mann Whitney Pada postes Variabel Sikap dan Motivasi

. Nilai sig Mean rank . .
Variabel . ) Uji yang digunakan
2 tailed Eksperimen Kontrol
Sikap 0,000 44,55 16,45 Uji Mann Whitney
Motivasi 0,000 40,17 20,83 Uji Mann Whitney

Untuk mengetahui efektifitas media menggunakan nilai Gain Score pada pretes dan postes pada variabel
sikap dan motivasi yang dapat dilihat pada Tabel 3. Pada tabel tersebut menunjukan bahwa variabel sikap,
mendapatkan nilai gain score sebesar 1,11 dengan presentasi Gain Score sebesar 59,61% dan variabel motivasi
mendapatkan nilai Gain Score sebesar 0,63 dengan presentasi Gain Score sebesar 63,22%. Hal itu bermakna bahwa
bahwa pemberian media mempunyai efektifitas sedang cukup efektif terhadap pengetahuan dan motifasi lansia.

Tabel 3. Nilai Gain Score Variabel Sikap dan Motivasi

Variabel Nilai Gain Score Presentasi Gain Score
Sikap 1,11 59,61
Motivasi 0,63 63,22
PEMBAHASAN

Perbedaan Sikap Lansia Dalam Pemberian Media Promosi Kesehatan

Berdasarkan Hasil analisis pretes variabel sikap menggunakan Uji Independen T Test didapatkann hasil
sig 2 tailed 0,062 lebih besar dari sig 0,05 dengan mean rank kelompok eksperimen 40,67 dan kelompok kontrol
38,33. Hasil ini bermakna bahwa Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil analisis data postes pada variabel sikap menapatkan
hasil sig 2 tailed 0,000 lebih kecil dari 0.05 dengan mean renk kelompok eksperimen 44,55 dan kelompok kontrol
16,45. Hasil ini menunjukan bahwa Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dimana kelompok eksperimen memiliki nilai rata-
rata lebih tinggi dibanding dengan kelompok kontrol.

Dari Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukan bahwa lansia yang telah mendapatkan intervensi
memiliki sikap yang dibanding lansia yang tidak diberi intervensi media promosi kesehatan video dan leaflet. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shaharior, Nishana dan paul, (2021) yang menyatakan
bahwa sikap terhadap perilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh sumber informasi yang mereka dapat (20).
Menurut pendapat Arlinda, Rina, Dan Deri, (2019). Peningkatan pengetahuan dan sikap seseorang didapatkan
melalui pengalaman baru, menggunakan video dengan melibatkan indra pendengaran dan penglihatan (21). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Masahiko, Ryohei, Chie dan Yoshiharu, (2022) menunjukan pengaruh media edukasi
sangat signifikan terhadap keykinan dan sikap (22).

Penelitian yang dilakukan oleh Rine, Margaret, Dauda dan Patricia, (2021) berpendapat bahwa pemberian
media promosi Kesehatan dapat berpartisipasi dalam peningkatan pengetahuan dan sikap serta kepatuhan yang
positif (23). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmani, Budiono, Astorina
dan Dewanti, (2021) yang menyatakan bahwa Sikap merupakan reaksi seseorang terhadap suatu hal yang dapat
dipengaruhi oleh faktor pikiran, perasaan, dan perhatian karena berhubungan dengan setuju dan tidak setuju
terhadap suatu objek (24). Selain itu menurut Nababan, Agushybana dan Suryosaputro, (2019) menyatakan bahwa
sikap positif dapat dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, pikiran, keyakinan, dan emosi yang baik. Sehingga dengan
tingkat pengetahuan yang baik maka akan terbentuk pikiran, keyakinan, dan emosi yang baik sehingga
kemungkinan untuk terbentuknya suatu tindakan akan semakin tinggi (25).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Selviana dan Suwarni, (2018) yang
menyatakan bahwa sikap pada saat pretes dan postes responden terjadi peningkatan nilai rata-rata setelah
mendapatkan intervensi berupa media video (26). penelitian ini juga selajan dengan penelitan yang dilakukan oleh
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Shamsideen, (2016) yang menunjukkan postes skor sikap pelajar di Nigeria mengalami peningkatan atas apa yang
telah diketahui dari pesan kesehatan melalui media audio visual (27). Hasil ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Farida, Khairunnisa, hernie dan Mahluristya, (2018) yang menjelaskna bahwa pengetahuan yang
baik akan membentuk sikap yang baik dalam mematuhi rekomendasi atau arahan yang diberikan sebanyak 63%.
Hal ini dikarenakan dengan adanya penambahan pengetahuan dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam
menghasilkan respon perubahan sikap dan perilaku.

Perbedaan Motivasi Lansia Dalam Pemberian Media Promosi Kesehatan

Berdasarkan hasil analisis data pretes variabel motivasi menggunakan Uji Mann Whitney. didapatkan sig
2 tailed 0,033 lebih kecil dari 0,05 dengan mean rank kelompok eksperimen 25,72 dan kelompok kontrol 35,28.
Hasil ini menunjukan bahwa Ha diterima, sedangkan hasil analisis data postes mendapatkan nilai sig 2 tailed
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0.05 dengan mean rank kelompok eksperimen 40,17 dan kelompok kontrol 20,83.
Hasil ini menunjukan bahwa Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dimana pada kelompok eksperimen memiliki nilai rata-rata
lebih tinggi dibanding dengan kelompok kontrol.

Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukan bahwa lansia yang telah yang telah mendapatkan media
promosi Kesehatan berupa video dan leaflet memiliki peningkatan motivasi yang baik dibanding lansia yang tidak
diberi intervensi media promosi Kesehatan video dan leaflet. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakuakan oleh fatikah, Supriyanto dan Restuning, (2023) yang menyatakan bahwa Pengetahuan merupakan suatu
dasar dalam pembentukan perilaku, jika memiliki pengetahuan yang baik maka akan mempengaruhi sikap dan
motivasi menjadi lebih baik (28). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh lakerveld,
Palmeira dan E.varm, (2020) yang menunjukan bahwa dengan adanya peningkatan kemampuan melalui pelatihan
maupun intervensi yang dilakukan dapat meningkatkan motivasi dalam mempertahankan gaya hidup sehat (29).

Penelitian ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismail, Rapitos dan Bustami, (2021)
yang menyatakan pemberian audiovisual lebih efektif terhadap peningkatan motivasi (30). Laksini, Meenakshi
dan Sandya, (2023) menyatakan Vidio atau peringatan Kesehatan bergambar dapat meningkatkan motivasi (31).
Menurut Georgia, Chloe, Justin dan Taya, (2021) Seseorang yang menerima pesan Kesehatan dapat meningkatkan
motivasi mereka (32). Analisis yang dilakukan oleh Lipeng, Xueqing, Shuyi, Qin dan Yunfeng, (2023)
menggambarkan bahwa dukungan informasi dari media merupakan cara yang dfektif dalam mendorong sesorang
untuk patuh (33).

Evektifitas Media Promosi Kesehatan Menggunakan Video dan Leaflet Terhadap Sikap Lansia Terhadap
Vaksinasi COVID-19

Hasil Analisis Gain Score mendapatkan nilai sebesar 0,596 dengan presentasi 59,61%. Hasil ini
menunjukan bahwa pemberian media promosi Kesehatan berupa video dan leaflet mempunyai efektifitas sedang
dalam peningkatan sikap sasaran lansia dan menunjukan bahwa pemberian media promosi Kesehatan berupa video
dan leaflet cukup efektif. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Porismita, (2022) yang
menyatakan bahwa sikap merupakan faktor terkuat dari perubahan perilaku. Seseorang yang tidak memiliki cukup
informasi dapat menyebabkan adanya keragu-raguan (34). Penelitian yang dilakukan oleh Risqa, Febriana dan
Ishlah, (2021) menyatakan intervensi dapat meningkatkan pengetahuan yang dapat mempengaruhi sikap dan
perilaku (35). Menurut Emiel, Milner dan Aidan, (2022) Individu yang memiliki sifat positif merupakan individu
yang aktif mencari informasi (36).

Penelitian yang dilakukan Braden, Matt, Peter dan mari, (2020) menyatakan pengetahuan dan sikap
merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi penerimaan dan penggunaan vaksin (37). Hasil temuan ini
juga sejalan dengan penelitan Kartikawati, (2020) yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan adalah salah suatu
cara yang dapat dilakukan untuk merubah sikap dan perilaku seseorang. Pendidikan Kesehatan dengan
menggunakan video akan melibatkan indra penglihatan, pendengaran. Lembaga Riset dan Teknologi Research
menyatakan seseorang dapat mengingat 20% dari apa yang mereka lihat, 30% dari apa yang mereka dengar, 50%
dari apa yang mereka lihat dan mereka dengar dan 80% dari yang mereka lihat, dengar dan lakukan (18).

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakuakan oleh Gayatri, (2017) yang menyatakan bahwa
sikap sangat erat hubungannnya dengan pengetahuan, jika memiliki pengetahuan yang baik maka sikap dan perilaku
akan baik pula. Begitu juga sebaliknya jika pengetahuan kurang baik maka sikap dan perilaku akan kurang baik
pula (38). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yanmg dilakukan oleh Zakariya, (2017) yang menjelaskan
bahwa edukasi menggunakan media video terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap (39).
Perubahan sikap dalam penelitian ini ditunjang dengan teori Lawrence Green yang menyatakan perilaku Kesehatan
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor predisposisi, faktor pendukung dan faktor pendorong. Sikap
merupakan salah satu faktor predisposisi dalam teori ini (40).
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Evektifitas Media Promosi Kesehatan Menggunakan Video Dan Leaflet Terhadap Motivasi Lansia
Terhadap Vaksinasi COVID-19

Hasil Analisis Gain Score 0,63 dengan presentasi Gain Skor mendapatkan nilai sebesar 63,22%. Hasil ini
menunjukan bahwa pemberian media promosi kesehatan berupa video dan leaflet mempunyai efektifitas sedang
dalam peningkatan motivasi sasaran lansia dan menunjukan bahwa pemberian media promosi Kesehatan berupa
video dan leaflet dalam pelaksanaan vaksinasi COVID-19 cukup efektif. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Niloofar, Samaneh, Ahmad, Manijeh dan Simin, (2023) yang menyatakan bahwa Peningkatan
motivasi pada seseorang dapat mengarah pada peningkatan kesiapan mental dalam melakukan perubahan guna
meningkatkan perilaku Kesehatan (41). Tremeau et al, (2013) menyatakan bahwa motivasi dapat membantu
individu dalam melakukan suatu tindakan (42). Menurut Lakerveld, Palmeira, Nouwen Duinkerken, Whitelock dan
Peyrot, (2020) menyatakan bahwa peningkatan kemampuan melalui intervensi dapat memungkinkan individu
termotivasi untuk melakukan Tindakan (29).

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diviani, Ansyari dan Edison, (2020) yang
menyatakan bahwa peningkatan motivasi sejalan dengan peningkatan pengetahuan, dan tingkat pengetahuan ini
memiliki andil besar terhadap peningkatan motivasi (43). Temuan ini juga sejalan dengan hasil temuan dilakukan
oleh Nita, (2021) yang menyatakan bahwa terjadinya peningkatan motivasi tidak terlepas dari peran petugas
Kesehatan dalam memberikan edukasi Kesehatan (44). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sjamsudin, Surtimanah, Suhaeda, Sudarta dan Bastaman, (2022) yang menyatakan bahwa
Penggunaan media dalam pelaksanaan penyuluhan dapat berkontribusi dalam keberhasilan peningkatan
pengetahuan sasaran (45). Motivasi dalam penelitian ini didukung oleh teori motivasi perlindungan (PMT) yang
berpendapat bahwa motivasi dalam perubahan perilaku didasari oleh kepekaan yang mengacu pada risiko
Kesehatan antara lain: kerentanan yang merujuk pada kesadaran yang memungkinkan terjadinya gangguan
Kesehatan, efikasi respon yang mengacu pada kesadaran terhadap kemampuan diri sendiri untuk melindungi
Kesehatan dan self efikasi yang mengacu pada kesadaran seseorang dalam melakukan perilaku Kesehatan.
KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberian media promosi kesehatan berupa video dan leaflet mempunyai
efektifitas sedang terhadap sikap dan motivasi lansia. Efektifitas pemberian media ini menunjukan dalam
pelaksanaan vaksinasi COVID-19 media ini sudah cukup efektif terhadap sikap dan motivasi lansia.

SARAN

Dalam upaya meningkatkan pengetahuan, sikap dan motivasi sasaran, sebelum memberikan media promosi
kesehatan, petugas harus memahami karakteristik yang dituju, sehingga pelaksanaan peningkatan pengetahuan
tersebut dapat diterima dengan baik oleh sasaran.
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